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ABSTRAK 

 

Nama : Wahyu Bintang Kusyantoro 

NIM : 202010110311188 

Judul : Perlindungan Hukum Terhadap Tanah Milik 

Masyarakat Adat Dari Adanya Pembangunan Industri: 

Studi Kasus Masyarakat Adat Rempang Dengan PT. 

Makmur Elok Graha 

Pembimbing : Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

Pembangunan industri PT.Makmur Elok Graha di Pulau Rempang mengabaikan hak-hak 

masyarakat adat Rempang terutama terkait tanah ulayat. Penelitian ini mengkaji tentang 

kedudukan hak atas tanah masyarakat adat dengan adanya Hak Guna Bangunan milik PT. 

Makmur Elok Graha di Pulau Rempang dan perlindungan hukum bagi masyarakat adat 

Rempang dengan adanya Hak Guna Bangunan milik PT Makmur Elok Graha. Jenis 

penelitian yang digunakan yuridis normatif dengan teknik pengumpulan bahan melalui 

studi kepustakaan. Terdapat ketidakpastian status kedudukan hak atas tanah di Pulau 

Rempang akibat adanya konflik norma antara Keputusan Presiden Keputusan Presiden 

Nomor 41 Tahun 1973 Tentang Daerah Industri Pulau Batam dengan Keputusan Walikota 

Batam Nomor KPTS. 105/HR/III/2004 tentang Penetapan Wilayah Perkampungan Tua di 

Kota Batam menjadi akar permasalahan antara Pemerintahan, Masyarakat Adat dan PT. 

Makmur Elok Graha. Sehingga perlunya peninjauan kembali terhadap regulasi yang 

mengatur hak atas tanah di Rempang agar tidak mengabaikan tanah ulayat masyarakat 

adat rempang. 

 

Kata Kunci : Konflik Norma, Tanah Ulayat; Masyarakat Adat  
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ABSCTRACT 

 

Name : Wahyu Bintang Kusyantoro 

NIM : 202010110311188 

Title : Legal Protection of Land Owned by Indigenous Peoples 

from Industrial Development: Case Study of the Rempang 

Indigenous Community with PT. Makmur Elok Graha 

Adviser : Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

The industrial development of PT Makmur Elok Graha on Rempang Island ignores the 

rights of the Rempang indigenous people, especially regarding customary land. This 

research examines the position of indigenous peoples' land rights with the existence of 

Building Rights Title owned by PT Makmur Elok Graha on Rempang Island and legal 

protection for Rempang indigenous peoples with the existence of Building Rights Title 

owned by PT Makmur Elok Graha. The type of research used is normative juridical with 

material collection techniques through literature study. There is uncertainty in the status 

of land rights on Rempang Island due to a conflict of norms between Presidential Decree 

No. 41 of 1973 concerning the Batam Island Industrial Area and Batam Mayor Decree 

No. KPTS. 105/HR/III/2004 on the Determination of Old Village Area in Batam City 

became the root of the problem between the Government, Indigenous Peoples and PT 

Makmur Elok Graha. So that the need for a review of the regulations governing land 

rights in Rempang so as not to ignore the customary land of the indigenous people of 

Rempang. 

Keywords: Conflict Norms, Customary Land; Indigenous Peoples 
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